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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Indonesia merupakan salah satu negara penghasil teh, sebagian besar 
masyarakat Indonesia mengkonsumsi teh setiap harinya, baik orang dewasa,  muda, 
maupun anak-anak. Beberapa tahun terakhir ini, teh menarik banyak perhatian karena 
manfaatnya bagi kesehatan sangat besar. Diantara beberapa senyawa kimia yang 
berperan dalam pembentukan cita rasa dan berbagai khasiat istimewa teh adalah 
polifenol. Daun teh mengandung 30-40% polifenol yang dikenal sebagai katekin 
yang terdiri dari epigalokatekin galat (EGCG), epikatekin galat (ECG), 
epigalokatekin (EGC), dan epikatekin (EC). Senyawa polifenol inilah yang berfungsi 
sebagai antioksidan guna menangkal radikal bebas yang dapat merusak jaringan sel 
manusia. Teh bukan saja bermanfaat sebagai antioksidan, tetapi bermanfaat sebagai 
antikanker, antidiabetes, dan antikolesterol (Syah, 2006). 
 Di Indonesia, kebiasaan mengkonsumsi teh sudah merupakan bagian dari 
kehidupan sehari-hari. Walaupun sekarang sudah ada teh celup, dan teh bubuk, tetapi 
tetap saja membutuhkan penyiapan tertentu dalam penggunaannya. Alternatif adanya 
tablet hisap diharapkan dapat semakin menghemat waktu dalam mengkonsumsi teh 
tanpa menghilangkan manfaat utamanya. 
 Pada penelitian ini dilakukan pengembangan penggunaan ekstrak teh hijau 
sebagai suplemen dalam bentuk sediaan tablet hisap dengan dosis 100 mg 
(Nakagawa, 1999) dengan rasa jahe. Pengembangan formula ekstrak teh hijau rasa 
jahe sebagai sediaan tablet hisap penggunaanya lebih praktis, dapat dikonsumsi 
seperti permen dengan rasa dan aroma yang enak sehingga digemari orang dewasa 
maupun anak-anak. 
 Penggunaan tablet hisap dimaksudkan untuk memberikan efek local pada 
mulut atau kerongkongan maupun efek sistemik. Adapun persyaratan untuk tablet 
hisap diantaranya kekerasan 10 sampai 20 kg (Parrot, 1971), kerapuhan < 1% (Parrot, 
1971), dan waktu melarut tablet antara 5 sampai 10 menit (Peter, 1980). Salah satu 
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syarat tablet hisap adalah memiliki kekerasan yang tinggi dan hal ini dapat dicapai 
dengan metode granulasi basah (Swarbick & Boyland, 1994). 
Tablet hisap berbeda dengan tablet konvensional lainnya dalam hal komponen 
penyusunnya, karena pada formula tablet hisap tidak memerlukan disintegran. 
Formulasi tablet hisap dirancang untuk melepaskan obat secara perlahan di dalam 
mulut dan mempunyai rasa yang sedap untuk dikonsumsi. Dalam formulasi tablet 
hisap pemilihan pengikat, pengisi, pewarna, dan perasa merupakan bagian yang 
terpenting. Pengikat penting dalam menentukan durasi disolusi dan kenyamanan 
dalam mulut. Pengikat yang cocok diantaranya adalah gelatin, HPMC, dan PVP. 
Pemanis seperti sukrosa, dekstrosa, dan manitol lebih diutamakan daripada laktosa, 
dan xylitol termasuk pemanis bebas gula (Rowe et al, 2009). 
Bahan pengikat adalah zat tambahan yang berfungsi untuk meningkatkan 
kekompakan dan daya tahan tablet melalui penyatuan partikel bersama serbuk lain 
dalam butir-butir granul (Voigt, 1994). Dalam penelitian ini digunakan gelatin 
sebagai bahan pengikat. Sebagai pengikat gelatin efektif dengan konsentrasi 1-5%. 
Gelatin merupakan bahan pengikat yang larut dalam air hangat (>30°C) dengan 
jumlah 5 sampai 10 kali bobot dari gelatin itu sendiri (Rowe et al, 2009). 
Berdasarkan hal-hal di atas maka dilakukan penelitian terhadap tablet hisap 
ekstrak teh hijau rasa jahe yang dibuat dengan metode granulasi basah dengan 
penambahan bahan pengikat gelatin dengan kadar 1%, 2%, dan 3% untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap mutu fisik tablet yang meliputi kekerasan, kerapuhan, dan 
waktu melarutnya. Dari penelitian ini dapat diketahui kadar gelatin optimal yang 
dapat menghasilkan mutu tablet hisap ekstrak teh hijau rasa jahe yang memenuhi 
persyaratan. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh bahan pengikat gelatin dengan kadar 1%, 2%, 3% 
terhadap mutu fisik dan akseptabilitas dari tablet hisap ekstrak teh hijau 
rasa jahe dengan basis mannitol yang dibuat dengan metode granulasi 
basah? 
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2. Pada kadar berapa gelatin menghasilkan mutu fisik dan akseptabilitas 
yang optimal pada tablet hisap ekstrak teh hijau? 
 
1.3       Tujuan Penelitian 
  Menentukan pengaruh kadar bahan pengikat gelatin (1%, 2%, dan 3%) 
terhadap mutu fisik tablet hisap ekstrak teh hijau, meliputi kekerasan, 
kerapuhan, dan waktu melarut tablet. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
  Dengan mengetahui pengaruh kadar gelatin sebagai bahan pengikat 
terhadap mutu fisik tablet hisap ekstrak teh hijau rasa jahe, maka dapat 
diperoleh kadar gelatin yang dapat menghasilkan tablet hisap ekstrak teh hijau 
rasa jahe dengan mutu fisik yang memenuhi persyaratan. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk pengembangan 
formulasi tablet hisap ekstrak teh hijau rasa jahe dengan bahan pengikat 
gelatin. 
 
